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Abstrak - Penelitian ini memiliki maksud dalam
mengkaji  seberapa efektif media pendidikan
Interaktif untuk memberi peningkatan keaktifan dan
minat pengetahuan siswa di tingkat sekolah dasar.
Pendekatan yang diterapkan ialah studi Iliteratur.
Hasil dari kajian Iiteratur 1ni melibatkan
pengumpulan serta analisis data dari berbagai
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian,
menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif, seperti
gambar, video animasi, dan aplikasi pembelajaran,
dapat menciptakan Iingkungan belajar yang
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pembelajaran. Temuan ini mendukung implementasi
media interaktif sebagai metode pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
tingkat sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan fondasi penting dalam
mendukung perkembangan anak, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial.
Pendidikan dasar membantu membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan
dasar yang akan menjadi modal untuk anak agar dapat melanjutkan pendidikannya
kepada tingkat yang lebih tinggi. Menurut penelitian dari Wahyuni dan Santoso (2021),
pendidikan dasar berperan sebagai fase pembentukan kepribadian dan karakter anak,
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di mana nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama mulai
diajarkan dan ditanamkan secara sistematis.

Seiring dengan kemajuan era digital, metode pembelajaran tradisional semakin
tergeser menuju pendekatan yang lebih partisipatif maupun didukung oleh technology.
Media pendidikan interaktif telah menjadi pembaharuan di mana diharap bisa
memberi kemajuan dalam keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta memicu
minat belajar yang lebih tinggi.

Media pembelajaran interaktif telah menjadi salah satu pendekatan inovatif
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Menurut penelitian Celia
Cinantya et al. (2023), multimedia interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dengan materi pembelajaran sekaligus memperkuat kompetensi digital guru. Sejalan
dengan hal tersebut, Permendikbud No. 22 Tahun 2016, “standar proses pendidikan
dasar dan menengah menekankan pentingnya penggunaan media dan metode
pembelajaran yang variatif dan menarik untuk mendukung aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran” (Kemdikbud, 2016).

Media pembelajaran interaktif, seperti aplikasi pembelajaran, animasi, dan
perangkat multimedia lainnya, dirancang memberi kondisi pembelajaran semakin
menggembirakan dan memberi tantangan. Menurut Kusumawati dan Rahmawati
(2022), penggunaan media interaktif dapat membuat siswa agar lebih aktif di kelas
sepertli menanya, berdiskusi, serta terlibat pada proses belajar. Penelitian lainnya
menerangkan interactive learning media mampu memajukan antusiasme maupun
tekad peserta didik, terutama jenjang elementary school yang membutuhkan
pendekatan belajar yang lebih kontekstual dan menyenangkan (Putri & Wijayanti,
2023). Media ini memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses
pembelajaran, termasuk bertanya, berdiskusi, dan bereksplorasi, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan penggunaan media
interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan konkret bagi
siswa.

Menurut Prasetya et al. (2022), implementasi teknologi dalam pendidikan sudah
memberi arus peralihan substansial pada proses mengajar belajar bagi peserta didik
maupun pendidik, terutama di tingkat sekolah dasar, di mana keaktifan dan partisipasi
sangat diperlukan untuk membangun dasar pendidikan. Perangkat multimedia
interaktif seperti gambar, video animasi, dan presentasi menggunakan power point
interaktif dapat menambah motivasi belajar siswa secara signifikan. Keterkaitan
antara media tersebut dengan materi pembelajaran memungkinkan untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat siswa dalam belajar sehingga mereka
akan termotivasi dan aktif bertanya di kelas.

Guru berperan penting dalam melaksanakan pembelajaran interaktif agar siswa
termotivasi dan berminat dalam mengikuti proses belajar di kelas. Karena dengan
siswa melihat video atau animasi, mereka dapat lebih mudah dalam memahami
pembelajaran, karena anak tidak bisa berpikir secara abstrak sehingga sulit
memahami materi pembelajaran, anak cenderung mudah memahami konsep konkret
yang bisa dilihat atau dirasakan secara langsung. Berdasarkan riset dari beberapa
penelitian yang terdahulu menerangkan media pembelajaran interaktif bisa
menambah motivasi belajar anak dengan baik.
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METODE PENELITIAN

Artikel yang digunakan termasuk dalam kategori penelitian studi literatur, di
mana penulis mencari sumber referensi dan kemudian melakukan evaluasi
terhadapnya. Metode studi literatur dilakukan dengan menghimpun berbagai sumber,
seperti buku dan majalah, yang relevan dengan topik penelitian yang sedang diteliti
(Danial & Warsiah, 2024). Studi literatur memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai topik yang diteliti,
sekaligus mendukung argumen penelitian mereka dengan data dan teori yang relevan
(Handayani & Santoso, 2021). Seperti yang dijelaskan oleh Widodo (2023), studi
literatur tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga menganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk yang sistematis untuk menghasilkan pemahaman baru
mengenai topik tertentu.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dikaji, sehingga dilanjutkan menganalisis
dengan hasil kajian yang telah di temukan, kemudian menghubungkan masalah yang
ingin ditulis yaitu “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif dalam
Meningkatkan Keaktifan dan Minat Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar”. Analisa data
yang dilaksanakan ditujukan agar mendapatkan keterkaitan dari pemakaian
Interactive learning media pada keaktifan maupun minat belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keaktifan Siswa

Media interaktif, seperti animasi dan aplikasi pembelajaran, mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa, yang pada
akhirnya meningkatkan keaktifan mereka dalam proses belajar. Berdasarkan
penelitian oleh Fitriya et al. (2024), media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa karena memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan materi,
yang pada gilirannya mendorong keaktifan belajar di kelas. Dengan menggunakan
media yang interaktif, siswa juga lebih tertarik untuk bertanya, berdiskusi, dan
bereksplorasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan partisipatif
(Nugraha & Yuliani, 2023).
Minat Belajar Siswa

Penggunaan media pembelajaran interaktif mampu menarik perhatian anak
untuk menyimak pembelajaran yang disajikan dengan baik. Penggunaan media
pembelajaran interaktif yang memuat animasi dan gambar memiliki manfaat
signifikan dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Menurut Kustandi
dan Darmawan (2020), media ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara aktif pada pembelajaran, sehingga
mereka tidak menjadi pasif atau sebagai penerima saja. Menurut Prasetya et al. (2022),
interaktivitas yang ditawarkan oleh media seperti permainan edukasi atau simulasi
online dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan.
Penggunaan animasi, khususnya, memiliki dampak positif dalam meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran yang sering dianggap sulit, seperti
matematika dan sains.
Kesesuaian dengan Kurikulum

Penggunaan media pembelajaran interaktif terbukti mampu menunjang
tercapainya tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan media
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pembelajaran interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan menarik sehingga siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam belajar. Media ini
tidak hanya relevan dengan kebutuhan siswa tetapi juga sesuai dengan kebijakan
pendidikan nasional. Penelitian oleh Akhmad Riandy Agusta et al. (2024)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat mendukung
implementasi kurikulum berbasis proyek yang berorientasi pada keterampilan abad
ke-21.

Melalui berbagai temuan ini, jelas bahwa media pembelajaran interaktif tidak
hanya meningkatkan pengalaman belajar siswa tetapi juga membantu guru
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka disimpulkan bahwasanya penggunaan
media interaktif, seperti video dan aplikasi pembelajaran, menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam motivasi dan keterlibatan siswa. Penggunaan media
pembelajaran interaktif tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi guru
dalam mengelola kelas dengan lebih efektif. Guru dapat menyesuaikan media yang
digunakan sesuai dengan gaya belajar siswa yang beragam (Hartanto & Lestari, 2024).
Media ini memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi, membuat
pembelajaran lebih dinamis dan menyenangkan. Pendekatan ini diharapkan dapat
menggantikan metode konvensional dan sejalan dengan kebutuhan pendidikan
berbasis teknologi yang dianjurkan oleh kebijakan pendidikan nasional. Studi literatur
yang dilakukan mendukung bahwa media pembelajaran interaktif mampu mendorong
siswa lebih aktif, meningkatkan minat, serta memberikan pemahaman yang lebih baik.
Saran

Guru disarankan untuk memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran
interaktif yang sesuai dengan materi ajar dan kebutuhan siswa. Jika perlu dilakukan
pelatihan secara rutin untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan
media digital. Sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memanfaatkan
media pembelajaran interaktif agar dapat memperkaya pemahaman dan minat belajar
mereka, dan diharapkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran interaktif
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Untuk penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan dengan berfokus kepada penerapan media pembelajaran
interaktif pada mata pelajaran spesifik atau pada kelompok usia tertentu.
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